



Agrina, Nauli F, Trisnawati J (2014). “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresif 
Remaja di SMK Negeri 2 Pekanbaru”. Jurnal Program Studi Ilmu Keperawatan,Vol 1 
(9) 
Ambarani, Raras. (2016). “Perilaku Agresif  Siswa SMP”. Skripsi Pendidikan Bimbingan 
Konseling UNNES 
Anderson, C.A., & Bushman, B.J. (2002). Human aggression. Annual Revision Psycology. 
Journal of psycologi. Vol.53 (27-51). 
 
Asrori, M., Ali, M. (2014). Psikologi Remaja. Bandung:Bumi Aksara 
 
Astuti, Wahyu Ruby. (2014) Hubungan tingkat child abuse orang tua terhadap perkembangan 
anak di bakti Desa Pringapus 
 
Atriana,R.(2014).https://news.detik.com/berita/3475726/terjadi-393-kasus-pelecehan-
seksual-anak-di-sumbar-sepanjang-2016. Diakses pada tanggal 12 Oktober 2018 
 
Atriana, R. (2017). “Terjadi 393 Kasus Pelecehan Seksual Anak di Sumbar”. Diakses pada 
tanggal 12 Oktober 2018. Dari https://news.detik.com 
 
Auslander, W., Storzing, P., Threlfal, J., Gerke, D., Edmond, T. (2016). “Childhood Abuse 
and Aggression in Adolescent Girls Involved in Child Welfare: The Role of 
Depression and Posttraumatic Stress”. J Child Adolesc Trauma. ; 9: 1–10. 
 
Badan Litbangkes Kementerian Kesehatan RI. (2015). Perilaku Berisiko Kesehatan pada 
Pelajar SMP dan SMA di Indonesia. Jakarta 
 
Badan Pusat Statistik (BPS). Diakses dari https://www.bps.go.id/statictable/2016/04/04/1904/ 
diakses pada tanggal 12 Oktober 2018 
 
Badan Pusat Statistik Sumbar. https://sumbar.bps.go.id/statictable/2018/04/17/423/jumlah-
penduduk-umur-sekolah-sumatera-barat-menurut-jenis-kelamin-dan-kabupaten-kota-
tahun-2017.html diakses pada tanggal 12 Oktober 2018 
 
Bagong, Suyanto. Dr. (2016). Masalah sosial anak. Ed Revisi (17-100). Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group 
 
Buss AH, Perry M. (1992). “The aggression questionnaire. Journal of Personality and Social 
Psychology”. 63:452-9.  
 
Cheles, L. Dkk (2014). Child and adolescent abuse and neglect in the city of  Curitiba,Brazil. 
Journal Child Abuse & Neglect. Vol: 36 pages 1706-1714 
  
Debowska, A., Boduszek, D., Sherretts, N., Willmott, D,. Jones, A. (2018). “Profiles and 
behavioral consequences of child abuse among adolescent girls and boys from 
Barbados and Grenada”. Journal Child Abuse & Neglect. Vol 79 pages 245-258 
 
Dhamayanti M, Rachmawati A, Arisanti N, Setiawati E, Rusmi V, Sekarwana N. (2017). 
Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Skrining Kekerasan Terhadap Anak “ICAST-C” 
Versi Bahasa Indonesia. Jurnal Kedokteran. Vol(5)281-289. 
 
Diana Berliati., (2016). Ada Apa Dengan Komunikasi Orang Tua Remaja? Pengaruhnya 
Terhadap Agresivitas Remaja Pada Sesama. Jur.Ilm.Kel & Kons. Vol.9, No.3 183-194 
 
Diesmy, H., Nurul, R., (2015). “Kekerasan seksual pada anak telaah relasi pelaku korban dan 
kerentanan pada anak”. Jurnal Psikologi Islam Universitas Islam Negri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang 
 
Dongoran, S., (2017). “Hubungan Child Abuse dengan Perilaku Agresif Anak Usia Sekolah 
di SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang”. Skripsi Fkep Universitas Andalas 
Dr. Alokan, Funmilola Bosede, Dr. Osakinle, eunice Olufunmilayo. (2015). Child abuse as a 
correlate of aggressive behaviour. The journal of social science. 3(9).77-85. 
 
Global School Based Student Health Survey. (2017). Tajikistan : GSHS Country Report. 
 
Gunarsa, S., & Yulia, S.G. (2008). Psikologi perkembangan anak dan remaja. Jakarta: BPK 
Gunung Mulia. 
Haber, Audrey & Richard P. Runyon. (2008). Psycology of adjusment. The Dorsey press 
Hanurawan, Fattah. (2012). Psikologi Sosial. Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset 
Herdi, Setiawan, Chandra D (2012).  Bentuk Agresif Remaja Pelaku Kekerasan (Survey pada 
Siswa Kelas 11 SMA Negeri 2 Kab.Tanggerang 
Holmes, M.R. (2013). Aggresive behavior of children exposed to intimate partner violence : 
an examination of maternal mental health, and children matreatment : child abuse & 
neglect. Elsevier 520-530 
Huriati, Nur Hidayah (2016). Krisis Identitas Diri Pada Remaja. Vol 1 (1) 
Hyu- sin Doh, Nana Shin (2012). Influence of marital conflict on young children aggresive 
behavior in south korea: the mediating role of child maltreatment: children and youth 
service review 34.  
Hurlock, E.B. (2010). Perkembangan anak. Jakarta: Erlangga. 
Indrijati, H (2014). “Hubungan Antara Kesepian dengan Perilaku Agresif Anak Didik di 
Lembaga Pemasyarakatan Blitar. Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental.Vol 3 
no 3 
Jahja, M. (2015). Psikologi Pertambangan. Jakarta:Prenadamedia Group  
 
 Kaneda, T. (2017). “World Population Data Sheet With Focus on 
Youth”https://www.prb.org/2017-world-population-data-sheet/posted on 2017  
Krisna, Murjiati. (2015). “Pengaruh bimbingan kelompok terhadap pemahaman agresivitas 
pada siswa melalui Role Playing di SMA 1 Sumber Rembang. Journal UNNES 
Kurniawan, Arif. (2014). Efektifitas Konseling Kelompok Teman Sebaya dalam mereduksi 
perilaku agresif sisw. Repository UPIEdu : Universitas Pendidikan Indonesia 
Kusumaryani, M. (2017). Prioritaskan Kesehatan Reproduksi Remaja Untuk Menikmati 
Bonus Demografi. Brief Notes Lembaga Demografi FEB UI 
Lamont, A. (2010). “Effects of child abuse and neglect for children and adolescents”. 
Australian Institute of Family Studies 
Liu, J., Lewis, G., Evans, L (2013). “ Understanding Aggresive Behavior Across the Life 
Span. J Psychiatr Mental Health Nurse; 20(2) 156-168 
Lucimara Chelesda, SF,. (2014). “Child and adolescent abuse and neglect in the city of 
Curitiba, Brazil” Child Abuse & Neglect. Volume 38, Issue 10, October 2014, Pages 
1706-1714 
Maknun, Lu’luil. (2017). “Kekerasan Terhadap Anak Yang dilakukan Oleh Orang Tua oleh 
Dosen UIN Syarif Hidayatullah”. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah. hal 
66-77 
Malik, Farah & Ashiq (2017). Development of Child Abuse. Vol 19 
Merrick, Melissa T., Natasha E PhD. (2014). Child Maltreatment : A Public Health Overview 
and Preventation Considreatio. A scholary Journal of The American Nursing 
Association 
Mohammad, T. (2017). “Profil kasus kekerasan Seksual terhadap Perempuan dan Anak yang 
diperiksa di Rumah Sakit Bhayangkara Dumai”. FK UNRI 
Monks,F.J. (2001).Psikologi Perkembangan. Yogyakarta:Gajah Mada University Press 
Muhith, A. (2015). Pendidikan Keperawatan Jiwa (Teori dan Aplikasi). Yogyakarta:Andi 
Mulyana, N,. Risna., Gigin. (2018). “Penanganan Anak Korban Kekerasan”. Ilmu 
Kesejahteraan Sosial Fakultas Sosial dan Politik. Universitas Padjajaran.Vol 13 
Myers,David G, (2010). Social Psicology Tenth Ed.United States of America : McGraw-
HILL,INC 
Notoadmojo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Nursalam. (2013). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Edisi 3. Jakarta: Salemba 
Medika 
Nurwulansari.(2013). Prestasi Belajar Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 
http ://ejournal.unesa.ac.id 
 
 Nurusofa, S,. Arisanti, N.,Viramita, K,. Nanaan, S.,Meita, D,. (2017). “Deteksi Dini 
Pengalaman Kekerasan pada Anak di Tingkat Keluarga di Kecamatan Jatinangor”. 
Jurnal Fakultas Kedokteran UNPAD 
Pratiwi, Novia. (2011). “Perbandingan persepsi tentang child abuse berdasarkan karakteristik 
demografi orang tua di dusun Trimulyono Sleman Yogyakarta”. STIKES AISYIYAH 
Putri, Atya R. (2016). Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku Agresif Remaja di SMKN 
5 Padang. Skripsi: Fkep UNAND 
Santrock, J.W. (2012). Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga. 
Sabarisman, M  (2015). “Fenomena Kenakalan Remaja dan Kriminalitas”. Jurnal  
Kementerian Sosial RI, Vol 1 (123-135) 
Sara, Palila (2017). “Kebermaknaan hidup individu yang pernah mengalami kekerasan pada 
anak/ child abuse”. Journal Psikologi : UIN Sunan Kalijaga vol 5 no1 hal 19-31 
 
Sarwono, Sarlito. (2012). Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Press 
Setiowati, E., Suprihatin, T., Rohmatun (2017) “Gambaran Agresivitas Anak dan Remaja di 
Area Beresiko”. Journal Psikologi 
Setyawan, D. 2015. KPAI: Pelaku Kekerasan Terhadap Anak Tiap Tahun Meningkat”. 
Diakses pada tanggal 13 Oktober 2018. Dari https://www.kpai.go.id 
Shinantya, Suleeman. (2017). “Perbedaan Regulasi Emosi Perempuan dan Laki-laki di 
Perguruan Tinggi “. Fakultas Psikologi :UI 
Soetji, A. (2016). “Korban kekerasan seksual sedarah terhadap Anak”. B2P3KS Kementrian 
Sosial RI : Yogyakarta 
Soetjiningsih. (2013). Tumbuh Kembang Anak. Surabaya: Penerbit Buku Kedokteran. 
Siddiqah, Laela. (2010). “Pencegahan dan penanganan Perilaku Agresif Remaja melalui 
pengelolaan amarah”. Fakultas Psikologi : UGM 
Situngkir, Yulia (2014). Hubungan perilaku child abuse yang dilakukan orang tua dengan 
prestasi belajar anak usia sekola. Skripsi: Fkep UNAND 
Sujarweni, V. Wiratna,.(2014). Metodologi Penelitian Keperawatan. Yogyakarta:Gava 
Media 
Sumbaga (2012). “Agresifitas ditinjau dari Jenis Kelamin”. Fakultas Psikolgi: Universitas 
Kristen Satya Wacana 
Wardana, Mutila. (2017). Hubungan Kekerasan Verbal Orang Tua dan Harga Diri Remaja di 
SMPN 23 Padang. Skripsi: Fkep UNAND 
Willis, S. (2017). Remaja & Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja, 
Narkoba, Free Sex, dan Pemecahannya. Bandung:ALFABET 
Yusra, D. (2015). “Hubungan Child Abuse yang dilakukan Orang Tua dengan Perilaku 
Aggresif Anak SD di Kelurahan Pasia Nan Tigo”. Skripsi Fkep UNAND 
 Verrill, A. (2018). “The Relationship between Childhood Abuse and Aggressive Behavior in 
Adulthood. Adulthood," Journal of Interdisciplinary Undergraduate Research: Vol. 
10, Article 2 
Zolotor, A., Runyan, D., Dunne, M., Jain, D.,Péturs, Helga R., Ramirez, C.,Isaeva, O (2009). 
ISPCAN child abuse screening tool children’s version (ICAST-C): Instrument 
development and multi-national pilot testing. Child Abuse And Neglect, 33, 833−41. 
doi: 10.1016/j.chiabu.2009.09.004 
